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|y ' PENGERT[AN Cara yang dilakukan untuk membuat posisi pasien sims

| TUJUAN [1. Mencegah rasa tidak nyaman pada otot

2. Mempertahankan tonus otot

3. Mencegah terjadinya komplikasi immobilisasi, seperti ulkus
decubitus, kerusakan saraf superficial, kerusakan pembuluh darah

dan kontraktur
KEBIJAKAN Dalam memberikan Asuhan Keperawatan (ASKEP) kepada pasien
harus berdasarkan SPO yang tersedia
PROSEDUR A. Persiapan alat ;

1. Bantal seperlunya

2. Handuk atau bantal pasir

3. Persiapan pasien

4. Menjelaskan langkah-langkah tindakan

B. Pelaksanaan

1. Mencuci tangan

2. Mempersiapkan alat

3. Buatlah posisi tempat tidur yang memudahkan untuk bekerja
( sesuai dengan tinggi perawat)

4. Pindahkan pasien ke posisi tempat tidur dengan arah berlawanan

g: dengan posisi yang diinginkan pasien
Miringkan pasien sampai posisi agak tengkurap
Letakkan bantal kecil di bawah kepala
Tempatkan satu tangan di belakang tubuh

Atur bahu atas sedikit abduksi atau siku fleksi |
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